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Pemasaran adalah bagaimana dapat memenuhi atau memuaskan kebutuhan 

para konsumen melalui berbagai saluran distribusi tertentu melalui produk 

yang ditawarkan. Maka dengan demikian pemasaran berorientasi pada 

bagaimana menciptakan barang-barang dan jasa-jasa yang dapat 

memberikan nilai kepuasan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan 

brand image terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di 

Lumajang. Selanjutnya, untuk mengetahui variabel mana yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike toko sepatu M-

Store. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini di dapatkan dari para 

pembeli sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. Dalam penentuan sampel 

menggunakan nonprobability sampling yakni purposive sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 60 responden. Data yang diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner yang di analisis menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk dan brand image berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di 

Lumajang. 
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A B S T R A C T 

   

Marketing is how to meet or satisfy the needs of consumers through certain 

distribution channels through the products offered. Thus, marketing is 

oriented to how to create goods and services that can provide value for 

consumer satisfaction with the products offered. This study aims to 

determine the effect of product quality and brand image on purchasing 

decisions for Nike brand sports shoes in Lumajang. Furthermore, to find out 

which variables affect the decision to purchase Nike brand sports shoes in 

Lumajang. The method used in this study is a quantitative method. The data 

obtained in this study were obtained from buyers of Nike brand sports shoes 

in M-Store Lumajang. In determining the sample using non-probability 

sampling, namely purposive sampling with the number of respondents as 

many as 60 respondents. The data obtained by distributing questionnaires 

were analyzed using multiple linear regression analysis techniques. The test 

results in this study indicate that product quality and brand image variables 

have a simultaneous effect on purchasing decisions for Nike brand sports 

shoes in Lumajang. 

 

Keyword: product quality, brand image and purchase decisions. 

 

 

 

http://jkm.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/jrm


  E-ISSN : 2715-5579,  
 Available online at: 
 http://jkm.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/jrm 

 

| 2 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan kemajuan teknologi, persaingan pasar semakin tajam dan ketat, mengakibatkan timbulnya 

persaingan dari berbagai macam produk dan merek. Bukan hanya kualitas yang menjadi pusat perhatian, 

perusahaan wajib untuk membangun citra dari produk yang mereka tawarkan. Hal ini membawa sebuah 

pengaruh bagi konsumen untuk memilih produk yang sesuai kebutuhan dan keinginan. Salah satunya adalah 

kebutuhan akan kesehatan yang membutuhkan kesadaran berolahraga. Upaya meningkatkan keasadaran 

berolahraga ditandai dengan perkembangan pusat-pusat olahraga dan kebugaran seperti lapangan futsal, pusat 

kebugaran atau yang sering kali disebut dengan gym, lapangan sepak bola, lapangan badminton dan lainnya. 

Kini olahraga menjelma menjadi kebutuhan bagi individu khususnya para milenial. Dengan adanya fenomena 

seperti ini penggunaan sepatu olahraga menjadi populer. Perusahaan peralatan olahraga seperti Adidas, Nike, 

Ardiles, Reebook, berlomba-lomba untuk memenuhi permintaan pasar sepatu olahraga yang memiliki kualitas 

produk yang terbaik. Selain kualitas, perusahaan tersebut harus memperhatikan brand/merek bukan hanya 

sekedar identitas melainkan ikatan yang tercipta dengan konsumen. Dengan hadirnya berbagai merek sepatu 

olahraga dari berbagai perusahaan mendorong adanya proses identifikasi untuk memilih dan disesuaikan kriteria 

yang diinginkan konsumen. Inilah yang menjadi alternatif bagi konsumen untuk melakukan pembelian atas 

sebuah produk salah satunya produk sepatu olahraga. 

Keputusan pembelian konsumen (purchase dicision) adalah membeli merek yang paling disukai (Kolter & 

Armstrong, 2008:181). Keputusan konsumen dalam pembelian menerangkan bahwa perilaku konsumen tidak 

hanya dipengaruhi oleh karakteristik konsumen, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh bauran pasar yang 

mencangkup proses dalam pengambilan keputusan yaitu pengenalan kebutuhan  (Kolter & Armstrong, 

2008:179). Bukan hanya sebagai pengenalan kebutuhan, pencarian informasi juga menjadi salah satu yang 

mendorong konsumen untuk membeli suatu produk dengan melihat informasi yang dimiliki produk tersebut. 

Setelah pencarian informasi konsumen, konsumen memproses informasi yang didapatkan dengan menggunakan 

evaluasi alternatif. Keputusan pembelian juga dilakukan dengan melihat kualitas sebuah produk. 

Kualitas produk adalah salah satu sarana possitioning utama pemasar. Kualitas mempunyai dampak langsung 

pada kinerja produk atau jasa. Kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti 

sempit, kualitas bisa didefinisikan sebagai “bebas dari kerusakan” (Kolter & Armstrong, 2008:272). Alasan 

pemilihan variabel kualitas produk dalam keputusan pembelian sepatu olahraga Nike karena kualitas produk 

pada masa sekarang menjadi pilihan utama bagi seseorang dalam pembelian sepatu. Selain kualitas produk, 

brand image (citra merek) juga dapat dijadikan acuan dari keputusan pembelian dalam memilih sebuah produk. 

Citra merek atau brand image dapat didefinisikan sebagai suatu persepsi yang muncul di benak konsumen ketika 

mengingat suatu merek dari produk tertentu (Firmansyah, 2019:60). Dalam hal ini sebuah citra merek atau brand 

image menampilkan pandangan yang dibentuk terhadap merek dari informasi dan pengalaman dari seorang 

konsumen terhadap merek tersebut. Alasan pemilihan variabel citra merek dalam keputusan pembelian sepatu 

olahraga Nike karena pemilihan merek sebuah produk menjadi ukuran prestige seseorang. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan citra merek dapat memprediksi dan menjelaskan 

keterkaitan dengan keputusan pembelian. Berbedaan penelitian ini dan sebelumnya terletak pada produk yang 

diteliti dan periode penelitian karena perbedaan ini akan menjadikan hasil penelitian yang berbeda. Sepatu 

olahraga Nike dipilih dalam penelitian ini karena sepatu ini merupakan salah satu trend merek sepatu olahraga 

sukses di Indonesia saat ini. 

Nike menempati peringkat kedua untuk kategori sepatu olahraga. bahwa Nike dapat disejajarkan dengan 

kompetitor terbesarnya Adidas untuk kategori tersebut. Penyebab sepatu olahraga Nike memiliki peminat yang 

cukup banyak dikarenakan sepatu olahraga ini memiliki kualitas yang baik di samping popularitas yang 

dimiliki.Alasan penelitian ini dilakukan di Lumajang, dikarenakan sepatu merek Nike sangat populer di 

Lumajang, meskipun trend penjualan masih tertinggal dengan produk sejenis yang memiliki jangkauan harga 

yang lebih murah. Bukan hanya itu sepatu merek Nike selalu mengeluarkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan milenial dan semua kalangan, dimana produk sepatu Nike selalu mengikuti trend dan ivonasi yang 

tersedia di pasar. Tidak hanya memiliki kualitas yang baik dan tahan lama, namun juga menjadi ukuran 

kepercayaan diri seseorang. 

Berdasarkan pada penjelasan tersebut di atas serta agar tujuan penelitian tidak melenceng, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini di bidang manajemen pemasaran membahas mengenai kualitas produk dan brand image 

terhadap keputusan pembelian. Responden dalam penelitian ini adalah pengguna sepatu olahraga Nike di 

Lumajang.Maka berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti akan melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Olahraga Merek 

Nike di Lumajang”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan hubungan asosiatif yang bersifat kausal. Objek penelitian ini 

meliputi variabel independen berupa kualitas produk (X1) dan brand image(X2) terhadap variabel dependen 

yakni keputusan pembelian (Y) pada sepatu olahraga merek Nike di toko M-Store Lumajang.  Jenis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuisioner menyangkut tentang kualias produk, brand 

image (citra merek) dan keputusan pembelian dan data sekunder yang diperoleh dari media internet, literatur, 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian tentang keputusan pembelian yang dinilai melalui kualitas 

produk dan brand image (citra merek). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni para konsumen yang 

membeli sepatu olahraga Nike di M-Store Kota Lumajang periode Februari – April 2020 sebanyak perhari rata-

rata 1 orang x 3 bulan (90 hari) = 90. Jadi populasi adalah 90 orang dengan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan nonprobability sampling dan teknik yang dipilih adalah sampling insidental. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Roscoe sehingga didapatkan sampel sesuai 

kriteria yakni ukuran sampel yang diambil 20 x 3 = 60 orang. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

multivariate yaitu analisis regresi linier berganda yang terdiri dari 2 (dua) variabel independen dan 1 (satu) 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 
Pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan reabilitas. Dalam uji validitas ini seluruh yang ada di dalam 

instrumen peneliti diuji setiap satu persatu di setiap variabel. Nilai dari r tabel adalah dengan cara menentukan 

sampel yaitu sebesar 60 dengan presentase 5% kemudian r tabel sebesar 0,2542. Indikator bisa dikatakan valid 

apabila nilai dari pearson correlation memiliki lebih besar dari 0,3 apabila kurang dari 0,3 maka indikator 

dinyatakan tidak valid. Dari hasil uji validitas didapatkan hasil perhitungan SPSS versi 21 diperoleh tabel 

analisis uji validitas untuk variabel kualitas produk (X1) diperoleh rhitung untuk pertanyaan pertama sebesar 0,567, 

pertanyaan kedua sebsar 0,669, pernyataan ketiga sebesar 0,568, pertanyaan ketiga sebesar 0,753, pertanyaan 

keempat sebesar 0,671 dan yang keenam mendapatkan nilai sebesar 0,490. Dari semuanya memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,000.  Hasil pengujian validitas untuk variabel brand image (X2) diperoleh rhitung untuk 

pertanyaan pertama sebesar 0,638, pertanyaan kedua sebesar 0,590, dan pertanyaan ketiga mendapatkan nilai 

sebesar 0,654. Dari semuanya memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian validitas untuk 

variabel keputusan pembelian (Y) diperoleh rhitung untuk pertanyaan pertama sebesar 0,610, untuk pertanyaan 

kedua sebesar 0,633, pertanyaan ketiga sebesar 0,613, pertanyaan keempat sebesar 0,582 dan pertanyaan ke lima 

mendapatkan hasil sebesar 0,697. Dari semuanya memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000.  Berdasarkan data 

dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa korelasi dari seluruh pertanyaan untuk variabel kuaitas 

produk, brand image dan keputusan pembelian memiliki rhitung yang bernilai lebih besar dari 0,3. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan pada variabel keputusan pembelian dinyatakan valid. Dengan demikian seluruh 

pertanyaan layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena dapat menggali data sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan. 

Pengujian instrumen menggunakan uji reabilitas menunjukkan jika nilai Alpha Cronbach’s pada variabel 

kualitas produk sebesar 0,682 hasil itu sesuai dengan indeks reliabilitas dimana hasil ini menyatakan bahwa 

indikator kualitas produk dinyatakan reliabel. Sedangkan untuk variabel kedua yaitu brand image menunjukkan 

nilai sebesar 0,584 dan variabel ketiga yaitu keputusan pembelian sebesar 0,590, sesuai dengan kriteria indeks 

reliabilitas sehingga hasil ini menyatakan bahwa indikator tersebut dinyatakan cukup reliabel. Adapun uji 

instrumen telah dilakukan dengan mendapatkan hasil yang memenuhi kriteria realibilitas serta validitas sehingga 

indikator bisa digunakan pada penelitian ini. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas data dalam penelitian ini memakai probability plot (PP-Plot) dengan suatu kriteria dimana titik 

dari residual harus berada mendekati suatu garis diagonal dengan menunjukkan pola distribusi nornal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika titik tersebar menjauh dari garis diagonal dengan 

tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Di bawah ini 

adalah hasil uji normalitas data. Berdasarkan gambar dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji normalitas data 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dengan menunjukkan pola distribusi normal. Jadi kesimpulannya 

adalah model regresi memenuhi asumsi normalitas data. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

Pada Uji multikolinieritas di ukur menggunakan pemenuhan suatu kriteria jika nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) tidak boleh lebih dari angka 10 serta nilai dari tolerance lebih dari angka 0,1. Untuk hasil rekapitulasi 

pengujian multikolinieritas dapat diuraikan melalui tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pengujian Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,991 1,029 Bebas Multikolinieritas 

Brand Image (X2) 0,991 1,029 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolineritas menunjukkan seluruh variabel yang digunakan untuk 

prediktor model regresi nilai VIF yang cukup kecil, dimana seluruh bernilai < 10 dan nilai tolerance < 1. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa nilai variabel independen meliputi kualitas produk dan brand image yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak menunjukkan ada tanda-tanda multikolinieritas. Hal ini disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang ada dalam penelitian ini merupakan variabel yang saling independen, sehingga dapat dilanjutkan 

dalam pengujian regresi linier berganda. 

Uji heterokedasisitas dalam penelitian ini menggunakan scaterplot dengan suatu kriteria letak dari residual tidak 

memiliki pola ataupun berpola, misalnya berkelompok atau menyebar. Berikut ini adalah hasil pengujian 

heterokedasitisitas. Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa nilai dari pengujian heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak memperlihatkan ada pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbukti 

tebebas dari asumsi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan 
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B Std. Error Beta 
   

(Constant) 11.635 3.037 
 

3.831 0,000 
 

Kualitas 

Produk  

0,184 0,088 0,255 2.088 0,041 Berpengaruh 

signifikan 

Brand Image 0,394 0,169 0,284 2.332  0,023 Berpengaruh 

signifikan 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

 

Analisis regresi linier berganda dipakai untuk tujuan mengetahui pengaruh dari suatu variabel independen 

dengan variabel dependen. Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda di atas, diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

KP = 11.635 + 0,184 QP+ 0,394 BI 

 

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai constant sebesar 11.635 menunjukkan bahwa nilai variabel keputusan pembelian (Y) sama dengan 

11.635 jika nilai dari kualitas produk dan brand image sama dengan 0. 

2. Nilai koefisien kualitas produk senilai 0,184 menyatakan bahwa setiap ada kenaikan suatu variabel kualitas 

produk akan menaikkan variabel keputusan pembelian sebesar 0,184. Begitu juga sebaliknya, setiap 

penurunan satu variabel keputusan pembelian akan mengalami penurunan sebesar 0,184. 

3. Nilai koefisien brand image senilai 0,394 menyatakan bahwa setiap ada kenaikan suatu variabel brand 

image akan menaikkan variabel keputusan pembelian sebesar 0,394. Begitu juga sebaliknya, setiap 

penurunan satu variabel keputusan pembelian akan mengalami penurunan sebesar 0,394. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh secara individual antara variabel kualitas produk, brand 

image terhadap keputusan pembelian dengan melihat nilai signifikansi dua arah 5% karena menggunakan lebih 

dari satu variabel sehingga dapat didapatkan nilai ttabel sebesar 2,01174. Pada penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Variabel kualitas produk (X1) didapat nilai thitung sebesar 2,088 dengan nilai signifikansi sebesar 0,041 yang 

kurang dari 0,05 maka thitung 2,088 > 2,01174, artinya kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Variabel brand image (X2) didapat nilai thitung sebesar 2,332 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 yang 

kurang dari 0,05 maka thitung 2,332 > 2,01174, artinya brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

 

Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

1 Model F Sig. Keterangan 

Regression 5.398 0,007 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

 

Uji F simultan memiliki tujuan untuk mengetahui seluruh variabel independen (X) secara bersama-sama atau 

simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Hasil Ftabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 

dengan menggunakan rumus (n-k-1) = 60 – 2 – 1 = 57, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,16. Hasil uji F simultan 

pada variabel kualitas produk dan brand image diperoleh Fhitung sebesar 5.398 dengan nilai signifikansi 0,007. 

Menunjukkan bahwa variabel penelitian didapat nilai Fhitung sebesar 5,398, maka Fhitung 5,398 > Ftabel  3,16, yang 

artinya H1 dan H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan brand image terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R Square 

1 0,159 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2021 

 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi independen terhadap variasi dependen. Uji koefisien determinasi menggunakan R square (R2). Hasil 

koefisien determinasi pada nilai R square (R2) yang didapatkan adalah sebesar 0,159. Artinya bahwa kualitas 

produk dan brand image dapat mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 15%. Sedangkan sisanya 
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ditunjukkan oleh nilai estimasi error yaitu 85% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, contohnya adalah variabel harga, promosi, citra perusahaan, kualitas layanan, dll. 

 

Pembahasan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. Kualitas sudah menjadi ukuran sehingga upaya 

maksimal mengembangkan sebuah produk serta memperlihatkan kepada konsumen bahwa mereka mampu 

memberikan harapan akan kualitas yang semakin baik dan berkualitas. Definisi tersebut menggarahkan pada 

hasil dalam penelitian ini bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. Hal ini menggambarkan bahwa keputusan pembelian 

sejalan dengan kualitas produk, jika kualitas produk yang dimiliki optimal dan baik maka calon konsumen akan 

melakukan pembelian terhadap sebuah produk, dalam penelitian ini adalah produk sepatu olahraga merek Nike 

di Lumajang. Sebaliknya jika perusahaan kurang optimal memberikan kualitas yang kurang optimal maka 

konsumen akan mempertimbangkan atau bahkan membatalkan pembelian terhadap sebuah produk, salah satu 

contohnya adalah produk sepatu olahraga Nike, dimana produk ini memiliki jahitan yang rapi dan bahan sepatu 

yang digunakan halus, hal inilah yang membuat konsumen memutuskan melakukan pembelian. Perusahaan 

layaknya harus meningkatkan atau mengoptimalkan kualitas produk jika mengharapkan sebuah pembelian. 

Kualitas produk yang diukur dengan menggunakan beberapa indikator dalam penelitian meliputi performance, 

features, reability, serviceability dan asthetics memberikan gambaran bagaimana produk yang berkualitas dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian dan calon konsumen dapat memiliki penilaian objektif terhadap produk. 

Informasi terkait kualitas produk harus mampu tersampaikan dengan baik, dengan begitu konsumen akan 

melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan, khususnya pada produk sepatu olahraga merek Nike. 

 

Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada hasil analisis kedua menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. Hubungan brand image dengan keputusan 

pembelian berdasarkan dari data kuisioner di dalam penelitian ini bahwa keputusan pembelian sejajar dengan 

brand image, dimana jika perusahaan memiliki track record, kredibilitas dan kepopuleran yang tinggi, maka 

konsumen akan tertarik dan melakukan pembelian sepatu olahraga Nike. Sebaliknya jika perusahaan memiliki 

track record, dan kredibilitas yang baik di benak konsumen, maka konsumen akan berpikir dulu sebelum 

melakukan pembelian sepatu olahraga Nike. Selain itu, kemungkinan konsumen akan membatalkan pembelian 

sebuah produk dalam hal ini adalah sepatu olahraga merek Nike. Brand image yang diukur dengan 

menggunakan beberapa indikator dalam penelitian meliputi recognition (pengakuan), reputation (reputasi), dan 

affinity (afinitas) memberikan sebuah gambaran bahwa produk yang memiliki kualitas yang baik sehingga 

tercipta brand image yang baik di benak konsumen dengan begitu tidak ada keraguan bagi konsumen untuk 

melakukan pembelian sepatu merek Nike di Lumajang. 

  

Kualitas Produk dan Brand Image Secara Simultan Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada hasil analisis hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kualitas produk dan brand image secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil di 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa baik kualitas produk dan brand image memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat di artikan bahwa Kualitas Produk dan brand image dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. 

Kualitas produk dan brand image juga menjadi sangat penting dalam keputusan pembelian suatu produk. 

Dimana kualitas produk yang baik dapat mempengaruhi brand image begitu juga sebaliknya. Konsumen 

beranggapan bahwa merek sebuah produk yang terkenal di pasaran memiliki kualitas yang jelas lebih bagus 

dibandingkan dengan produk sejenis yang tidak memiliki nama sedikitpun di pasaran. Kemudian konsumen akan 

lebih tertarik untuk membeli produk tersebut. Produk yang memiliki penampilan menarik belum tentu 

mempersepsikan produknya sebagai produk dengan kualitas terbaik, produsen yang ada di pasar dituntut untuk 

memberikan produk yang lebih kreatif dan memperbanyak variasi serta inovasi produknya sesuai dengan trend 

pasar yang saat itu sedang top/populer di berbagai kalangan, sedangkan brand image suatu produk adalah 

representasi dari keseluruhan terhadap merek dan dibentuk dari informasi pengalaman masa lalu dari produk 

tersebut, contohnya pengalaman masa lalu dari konsumen yang telah menggunakan produk sepatu olahraga 

Nike. Jika produk yang ditawarkan tidak sesuai dengan harapan konsumen baik itu dari segi kualitas produk 

maupun berbagai faktor lain, maka citra merek (brand image) dari produk tersebut akan buruk di mata 

konsumen, dimana jika produk memiliki citra yang positif terhadap suatu produk maka akan lebih 

memungkinkan konsumen tersebut untuk melakukan pembelian termasuk melakukan pembelian ulang produk 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, variabel kualitas produk dan brand image secara bersama-sama 

(simultan), berpengaruh terhadap keputusan pembelian, hal ini disimpulkan bahwa adanya kualitas yang terjamin 
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baik dan brand image yang melekat pada sepatu olahraga merek Nike dapat mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan sebuah keputusan pembelian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian 

dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda baik menggunakan secara parsial maupun simultan 

pada pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga 

merek Nike di Lumajang. (2) Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa brand image berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. (3) Hasil penguian hipotesis 

ketiga menunjukkan bahwa kualitas produk dan brand image berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike di Lumajang. 
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